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42. Rasulullah Muhammad SAW Adalah Orang Yang Paling Bertaqwa 

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 19, dinyatakan bahwa di antara 
kalian akulah yang paling bertaqwa dan paling mengerti tentang Allah 

Էَ عَبْدَةُ عَنْ هِشَامٍ عَنْ ҫǫبِيهِ عَنْ ̊اˀَشَِةَ قَالتَْ  برََ ْ˭ ҫǫ َدُ ˊْنُ سَلاَمٍ قَال ҧثنََا مُحَم ҧد كاَنَ رَسُولُ    ˨َ
  ҧصَلى ِ ҧ߹نَا كَهيَْ˃َ˗كَِ ا ҧԷ لسَْ̑

Ү
الِ بِمَا يطُِيقُونَ قَالوُا ا ذَا ҫǫمَرَهمُْ ҫǫمَرَهمُْ مِنْ اҫҡْعمَْ

Ү
َ ا ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا    Թَ

َ̀غْضَبُ حَتىҧ يعُْرَفَ الغَْضَ  رَ فَ ҧخҫˆَمَ مِنْ ذَنبِْكَ وَمَا ت ҧمَا تقََد َ َߵ َ قدَْ غفََرَ  ҧ߹ا ҧن Ү
ِ ا ҧ߹بُ رَسُولَ ا  

 َԷҫǫ ِ ҧ߹Դِ ُْْ̊لمََكمҫǫَتْقَاكمُْ وҫǫ ҧن Ү
هِ ثمҧُ يقَُولُ ا  فيِ وَݨِْ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Salam berkata, telah 
mengabarkan kepada kami 'Abdah dari Hisyam dari bapaknya dari Aisyah berkata: 
"Rasulullah صلى الله عليه وسلم bila memerintahkan kepada para sahabat, Beliau memerintahkan untuk 

melakukan amalan yang mampu mereka kerjakan, kemudian para sahabat berkata; 
"Kami tidaklah seperti engkau, ya Rasulullah, karena engkau sudah diampuni dosa-
dosa yang lalu dan yang akan datang". Maka Beliau صلى الله عليه وسلم menjadi marah yang dapat 

terlihat dari wajahnya, kemudian bersabda: "Sesungguhnya yang paling taqwa dan 
paling mengerti tentang Allah diantara kalian adalah aku". (HR. Bukhari, Shahih 
Bukhari: 19) 

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 22570 juga dinyatakan bahwa Aku 
adalah yang paling bertaqwa kepada Allah diantara kalian; 

 ُl ْ́نُ ҫǫسْلمََ عَنْ عَطَاءِ ˊْنِ ̼سََارٍ عَنْ رَ نيِ زَيدُْ  برََ ْ˭ ҫǫ ْ́نُ جُرَيجٍْ  Էَ ا برََ ْ˭ ҫǫ ِاق ҧز ҧثنَاَ عَبْدُ الر ҧد لٍ  ˨َ
برََ عَطَاءً  ْ˭ ҫǫ ҧنصَْارِيҫҡْا ҧنҫǫ ِنصَْارҫҡْ̊لَيَْهِ   مِنَ ا ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹تهَُ ̊لىََ عَهْدِ رَسُولِ اҫǫَلَ امْرҧˍَهُ قҧ ҫǫن

 ҧفقََالَ الن َ ِߵ َ عَنْ ذَ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ҧِبيҧلتَْ النҫˆََتهَُ فسҫǫَمَرَ امْرҫˆَوَهُوَ صَائمٌِ ف َ ҧوَسَلم ҧصَلى Ҩِبي
نҧ رَ  Ү

َ ا ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا  ҧن Ү
تْهُ امْرҫǫَتُهُ فقََالَ ا برََ ْ˭ ҫˆَف َ ِߵ ِ يفَْعَلُ ذَ ҧ߹سُولَ ا َ ҧَ̊ليَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ҧِبيҧالن

  َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧبيِِّ صَلىҧلىَ الن Ү
ليَْهِ فقَُوليِ ࠀَُ فرََجَعَتْ ا

Ү
يَاءَ فاَرْجِعِي ا صُ ࠀَُ فيِ ҫǫشْ̑ ҧفقََالتَْ  ُ̽رَخ

صُ ࠀَُ فيِ   ҧُ̽رَخ َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ҧِبيҧالن ҧن Ү
دُودِ  قَالَ ا ْ̊لمَُكمُْ بحُِ ҫǫَو ِ ҧ߹ِ ُْتْقَاكمҫǫ Էَҫǫ َيَاءَ فقََال ҫǫشْ̑
 ِ ҧ߹ا 

Artinya: Telah bercerita kepada kami 'Abdur Razzaq telah mengkhabarkan kepada 
kami Ibnu Juraij telah mengkhabarkan kepada kami Zaid bin Aslam dari 'Atho` bin 
Yasar dari seorang Anshar bahwa seorang Anshar memberi khabar kepada 'Atha' 
bahwa ia mencium istrinya dimasa Rasulullah صلى الله عليه وسلم saat puasa lalu ia memerintahkan 

istrinya kemudian ia bertanya kepada nabi صلى الله عليه وسلم tentang hal itu, nabi  صلى الله عليه وسلم bersabda: 

"Sesungguhnya Rasulullah صلى الله عليه وسلم melakukannya." Lalu istrinya memberitahunya kemudian 

ia berkata: Sesungguhnya nabi صلى الله عليه وسلم diberi banyak keringanan pada beberapa hal, 
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kembalilah pada beliau dan katakan pada beliau. Istrinya kembali lagi menemui nabi 
 diberi keringanan pada beberapa hal. Lalu nabi صلى الله عليه وسلم  lalu berkata: Sesungguhnya nabi صلى الله عليه وسلم

 bersabda: "Aku adalah yang paling bertaqwa kepada Allah diantara kalian dan صلى الله عليه وسلم

paling tahu batasan-batasan Allah di antara kalian." (HR. Ahmad: 22570) 

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 4004 dinyatakan bahwa “aku 
penduduk bumi yang paling berhak untuk bertaqwa kepada Allah” 

حمَْ  ҧثنََا عَبْدُ الر ҧد َ˨ مَةَ  ْ́نِ شُبرُْ ْ́نِ الْقَعْقَاعِ  ارَةَ  دِ عَنْ عمَُ ِ˨ ثنََا عَبْدُ الوَْا ҧد َ˨ َ̠يْبَةُ  ثنََا قُ ҧد ْ́نُ ҫǫبيِ  ˨َ نِ 
 
Ү
ُ عَنْهُ ا ҧ߹بيِ طَالِبٍ رَضيَِ اҫǫ ُْ́ن  Ҩَِيقَُولُ بعََثَ ̊لي ҧدْرِي ُ˯ عْتُ Դَҫǫ سَعِيدٍ الْ لىَ رَسُولِ نعُْمٍ قاَلَ سمَِ
لْ مِنْ ˔ُرَابهَِا قَ  ҧدِيمٍ مَقْرُوظٍ لمَْ تحَُصҫǫ ِمِنْ اليَْمَنِ بِذُهَيْبَةٍ في َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹الَ فقَسََمَهَا  ا

 ҧِ̄سٍ وَزَيدِْ الْخَيْلِ وَالر ْ́نِ ˨ا ْ́نِ بدَْرٍ وҫǫَقْرَعَ  ْ́نُ بينََْ ҫǫرْبعََةِ نفََرٍ بينََْ عُيَْ̲̿ةََ  ا ̊اَمِرُ  ҧم
Ү
ا َ̊لقَْمَةُ وَا ҧم Ү

ابِعُ ا
 ҧصَلى ҧِبيҧالن َ ِߵ َ̱لغََ ذَ نُ ҫǫحَقҧ بهَِذَا مِنْ هَؤُلاَءِ قاَلَ فَ ابِهِ كُنҧا نحَْ لٌ مِنْ ҫǫصحَْ ُl ْ̀لِ فقََالَ رَ فَ Ҩالط ُ ҧ߹ا 

َ فقََالَ ҫǫلاَ تَˆҭمَ̲وُنيِ وҫǫ Էَҫǫَمِينُ مَنْ فيِ ا ҧا وَمَسَاءً قَالَ ̊لَيَْهِ وَسَلم ً˨ مَاءِ صَبَا ҧبرَُ الس َ˭ مَاءِ يَˆҭتِ̿نيِ  ҧلس
 ҧمُشَم ҭǫسِ  ҧالر لُوقُ  ْ˪ مَ ا̥لِّحْيَةِ   Ҩكَث الْجَبهْةَِ  Էَݿُِ  الوَْجْ̲تََينِْ  مُشرِْفُ  العَْيْنينَِْ  ˁِرُ  ̎اَ لٌ  ُl رَ رُ فقََامَ 

َ قاَلَ وَ  ҧ߹قِ اҧات ِ ҧ߹رَسُولَ ا Թَ َزَارِ فقََال
Ү
َ قَالَ ثمҧُ الاْ ҧ߹قِيَ اҧَنْ يتҫǫ ِرْضҫҡْهْلِ اҫǫ ҧحَقҫǫ ُوَلسَْتҫǫ َ߶َْي

ُ ҫǫنْ ̽كَُونَ يُ  ҧضرِْبُ عُنُقَهُ قاَلَ لاَ لعََࠁҫǫ َلاҫǫ ِ ҧ߹رَسُولَ ا Թَ ِْ́نُ الوَْلِيد  ُ ِ߱ ا َ˭ لُ قاَلَ  ُl ҧالر ҧصَليِّ  وَلى
ٌ وَكمَْ مِنْ مُصَلٍّ يقَُولُ بِ  ِ߱ ا َ˭ َ فقََالَ  ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹لِسَانِهِ مَا لَْ̿سَ فيِ قَلبِْهِ قَالَ رَسُولُ ا

ليَْهِ وَهُوَ مُقفٍَّ  
Ү
نيِّ لمَْ Ҭǫومَرْ ҫǫنْ ҫǫنقُْبَ عَنْ قُلوُبِ النҧاسِ وَلاَ ҫǫشُقҧ بطُُونهَُمْ قَالَ ثمҧُ نظََرَ ا

Ү
فقََالَ  ا

رُجُ مِنْ ضِئْضِئِ هَ  ҧهُ يخَْ ن
Ү
̽نِ  ا ِ ّ߱ اوِزُ حَ̲اَجِرَهمُْ يمَْرُقوُنَ مِنْ ا ِ رَطْبًا لاَ يجَُ ҧ߹ذَا قوَْمٌ يتَْلوُنَ كِتاَبَ ا

ْ̠لَ ثمَُودَ  ُمْ قَ ҧَُ̠لنه قْ ҫҡَ ْدْرَكْتهُُمҫǫ َِْهُ قاَلَ لئنҨظُنҫǫَةِ وҧِ̀م ҧهْمُ مِنْ الر ҧߠََ يمَْرُقُ الس 
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Qutaibah, telah menceritakan kepada kami 
Abdul Wahid dari Umara bin Al-Qa'qa' bin Shubrumah, telah menceritakan kepada 
kami Abdul Rahman bin Abi Nu'm yang berkata, saya mendengar Abu Sa'id Al-Khudri 
berkata, "Ali bin Abi Thalib, semoga Allah meridhoinya, mengirim emas yang belum 
dikeluarkan dari tanahnya dalam kulit yang dijahit dari Yaman kepada Rasulullah صلى الله عليه وسلم, 

lalu beliau membaginya kepada empat orang: Uyainah bin Badr, Al-Aqra' bin Habis, 
Zaid Al-Khail, dan yang keempat antara Alqamah atau Amir bin Tufail." Seorang 
sahabat berkata, "Kami lebih berhak atas ini daripada mereka." Ketika hal itu sampai 
kepada Nabi صلى الله عليه وسلم, beliau bersabda, "Bukankah kalian mempercayai saya, padahal saya 

adalah orang yang dipercaya oleh (Allah) yang ada di langit, berita dari langit datang 
kepadaku di pagi dan sore hari?" Kemudian berdirilah seorang laki-laki yang matanya 
cekung, pipinya menonjol, dahinya menonjol, berjenggot tebal, kepala dicukur, 
mengenakan ikat pinggang. Ia berkata, "Wahai Rasul Allah, bertaqwalah kepada 
Allah." Nabi صلى الله عليه وسلم menjawab, "Celakalah kamu, bukankah saya paling berhak di antara 
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manusia di muka bumi ini untuk bertaqwa kepada Allah?" Kemudian orang itu berlalu, 
dan Khalid bin Walid berkata, "Wahai Rasul Allah, izinkan saya memenggal lehernya." 
Nabi صلى الله عليه وسلم berkata, "Jangan, mungkin ia adalah orang yang melaksanakan sholat." 

Khalid berkata, "Berapa banyak orang yang sholat mengucapkan dengan lisannya apa 
yang tidak ada di dalam hatinya." Nabi  صلى الله عليه وسلم berkata, "Saya tidak diperintahkan untuk 

menggali hati manusia atau membuka perut mereka." Kemudian Nabi melihatnya 
sambil berlalu dan berkata, "Dari keturunan orang ini akan muncul kaum yang 
membaca Kitab Allah secara lancar yang tidak melewati kerongkongannya, mereka 
akan keluar dari agama sebagaimana anak panah keluar dari busurnya. Dan saya kira 
beliau berkata, 'Jika aku masih hidup saat itu, aku akan membunuh mereka seperti 
pembunuhan kaum Thamud.'" (HR. Bukhari: 4004) 

Di dalam kitab Shahih Muslim hadits nomor 1868 dikutip pernyataan Rasulullah bahwa 
: "Sesunguhnya saya berharap, bahwa sayalah yang paling takut kepada Allah di antara 
kalian, dan paling tahu bagaimana caranya bertaqwa." 

برََ  ْ˭ ҫǫ ٍْ́نُ جَعْفَر عِيلُ  سمَْ
Ү
ثنََا ا ҧد َ˨ Ҩوبَ  ْ́نُ ҫǫي ْ́نُ حُجْرٍ قاَلَ ا َ̠يْبَةُ وَا Ҩوبَ وَقُ يىَ ˊْنُ ҫǫي ثنََا يحَْ ҧد نيِ عَبْدُ  ˨َ

ْ́نِ حَزْمٍ اҫҡْنصَْارِيҫǫ Ҩبوُ طُوَاߦََ ҫǫنԴَҫǫ ҧ يوُ̮سَُ مَوْلىَ  ْ́نُ مَعْمَرِ  نِ وَهُوَ ا حمَْ ҧْنُ عَبْدِ الرˊ ِ ҧ߹شَِةَ    اˀَ̊ا
ُ عَنهْاَ ҧ߹شَِةَ رَضيَِ اˀَهُ عَنْ ̊ا برََ ْ˭ ҫǫ   َِِ̠يهِ وَهي تَفْ َ ̼سَْ̑ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧبيِِّ صَلىҧلىَ الن Ү

اءَ ا َl لاً  ُl ҫǫنҧ رَ
لاَةُ وԷَҫǫَ جُُ̲بٌ ҫǫفَˆҫصُومُ فقََالَ رَسُولُ   ҧتدُْركُِنيِ الص ِ ҧ߹رَسُولَ ا Թَ َسَْمَعُ مِنْ وَرَاءِ البَْابِ فقََال˓  ِ ҧ߹ا

 َҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصُومُ فقََالَ لسَْ صَلىҫˆَجُُ̲بٌ ف Էَҫǫَلاَةُ و ҧتدُْركُِنيِ الص Էَҫǫَو  ِ ҧ߹رَسُولَ ا Թَ تَ مِ˞لْنََا
ҫǫخْشَاكمُْ  ҫǫكُونَ  ҫǫنْ  ҫҡَرْجُو  نيِّ 

Ү
ا  ِ ҧ߹فقَاَلَ وَا رَ  ҧخҫˆَت ذَنبِْكَ وَمَا  مَ مِنْ  ҧتقََد مَا   َ َߵ  ُ ҧ߹قَدْ غفََرَ ا ِ ҧ߹ِ 

ҧقِي   وҫǫَْ̊لمََكمُْ بِمَا ҫǫت
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Ayyub dan Qutaibah dan Ibnu 
Hujr - Ibnu Ayyub berkata- telah menceritakan kepada kami Isma'il bin Ja'far telah 
mengabarkan kepadaku Abdullah bin Abdurrahman -ia adalah Ibnu Ma'mar bin Hazm 
Al Anshari Abu Thuwalah bahwa Abu Yunus Maula Aisyah telah mengabarkan 
kepadanya dari Aisyah bahwasanya; Ada seorang laki-laki datang meminta fatwa 
kepada Nabi صلى الله عليه وسلم, sementara Aisyah waktu itu mendengar dari balik pintu. Lakli-laki itu 

bertanya: "Wahai Rasululah, waktu shalat telah tiba sedangkan aku dalam keadaan 
junub. Bolehkah aku meneruskan puasaku?" Rasulullah صلى الله عليه وسلم menjawab: "Aku pun pernah 

mendapati waktu Subuh dalam keadaan junub, namun aku tetap berpuasa." Laki-laki 
itu berkata, "Anda tidaklah sama dengan kami wahai Rasulullah. Sebab Allah telah 
mengampuni dosa-dosa Anda baik telah berlalu atau pun yang akan datang." Maka 
beliau pun bersabda: "Sesunguhnya saya berharap, bahwa sayalah yang paling takut 
kepada Allah di antara kalian, dan paling tahu bagaimana caranya bertaqwa." (HR. 
Muslim: 1868) 

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 2371 dinyatakan bahwa  Demi Allah, saya 
lebih berbakti dan lebih bertaqwa kepada Allah daripada mereka.; 
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ْ́نُ جُرَيجٍْ عَنْ عَطَاءٍ، عَنْ  - Էَ عَبْدُ الْمَِ߶ِ  برََ ْ˭ ҫǫ :ٍْادُ ˊنُْ زَيدҧَثنََا حم ҧد َ˨ ثنََا ҫǫبوُ النҨعْمَانِ:  ҧد ِ́رٍ.    ˨َ ا َl
ِّينَ Դِلْحَجِّ   :قاَلَ وَعَنْ طَاوُسٍ، عَنِ اˊْنِ عَبҧاسٍ   ةِ، مُهلِ ҧʕ قدَِمَ النҧبيҨِ صلى الله عليه وسلم صُبْحَ رَابِعَةٍ مِنْ ذِي الْحِ

ا قدَِمْ̲اَ، ҫǫمَرԷََ فجََعَلْنَاهَا   ҧَءٌ، فلَم لِطُهُمْ شيَْ َ   لاَ يخَْ ِߵ ِ̮سَائِنَا، ففََشَتْ فيِ ذَ لىَ 
Ү
لҧ ا رَةً، وҫǫَنْ نحَِ عمُْ

ِ́رٌ  ا َl ِ̲يҤا، فقََالَ  لىَ مِنىً وَذَكَرُهُ يقَْطُرُ مَ
Ү
دԷَُ ا َ˨ ҫǫ ُوح ِ́رٌ: فيرََُ ا َl . قاَلَ عَطَاءٌ: فقََالَ  َ̱لغََ القَْاߦَُ ِ́كَفِّهِ، فَ  

 Ҩَرˊҫǫ Էَҫҡَ ِ ҧ߹قوَْامًا يقَُولوُنَ كَذَا وَكَذَا، وَاҫǫ ҧنҫǫ ِصلى الله عليه وسلم فقََامَ خَطِيبًا، فقََالَ: (بلَغََني ҧِبيҧالن َ ِߵ  وҫǫَتْقَى ذَ
 َ وَل ҫǫهْدَيْتُ،  مَا  تَدْˊرَْتُ  اسْ̑ مَا  ҫǫمْرِي  مِنْ  تقَْˍَلْتُ  اسْ̑ ҫǫنيِّ  وَلوَْ  مِنهُْمْ،   ِ ҧ߹ِ  َالْهَدْي مَعِي   ҧنҫǫ وْلاَ 

بدَِ؟ فقََالَ  ҫҢِْوْ لҫǫ َهيَِ لنَا ، ِ ҧ߹رَسُولَ ا Թَ :َْ́نِ جُعْشُمٍ، فقََال  ِ ِߵ اقَةُ ˊْنُ مَا للَْتُ). فقََامَ سرَُ ْ˨ ҫҡ :
 ҧَدُهمَُا: يقَُولُ لب َ˨ ҫǫ َبيِ طَالِبٍ، فقََالҫǫ ُْنˊ Ҩَِاءَ ̊لي َl بدَِ). قاَلَ: وَ ҫҢِْبِهِ رَسُولُ (لاَ، بلَْ ل ҧهَلҫǫ يْكَ بِمَا

̊لىََ   يقُِيمَ  ҫǫنْ  النҧبيҨِ صلى الله عليه وسلم  فَˆҫمَرَ  ِ صلى الله عليه وسلم،  ҧ߹ا رَسُولِ  ةِ  ҧʕ بحَِ لبҧَيْكَ  اҡْخَٓرُ:  وَقَالَ  وَقاَلَ:  ِ صلى الله عليه وسلم،  ҧ߹ا
كَهُ فيِ الهدي  حْرَامِهِ، وҫǫَشرَْ

Ү
 .ا

Artinya: Dari Abu Nu'man, ia berkata: Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami, 
dari Abdul Malik bin Juraij, dari 'Atha', dari Jabir, dan dari Thawus, dari Ibnu Abbas 
RA, ia berkata: "Nabi صلى الله عليه وسلم tiba pada pagi hari keempat Dzulhijjah, dalam keadaan para 
sahabatnya telah berniat haji tanpa mencampurinya dengan hal lain. Ketika kami tiba, 
beliau memerintahkan kami untuk menjadikannya umrah dan agar kami bisa 
bersenang-senang dengan istri-istri kami. Lalu tersebarlah desas-desus tentang hal itu. 
'Atha' berkata: 'Jabir berkata: Salah seorang dari kami pergi ke Mina dengan 
kemaluannya masih basah oleh air mani.' Jabir menunjukkan hal itu dengan 
tangannya. Berita itu sampai kepada Nabi صلى الله عليه وسلم, lalu beliau berdiri dan berkhutbah, 
bersabda: 'Telah sampai kepada saya bahwa ada beberapa orang yang berkata begini 
dan begitu. Demi Allah, saya lebih berbakti dan lebih bertaqwa kepada Allah daripada 
mereka. Seandainya saya tahu sebelumnya apa yang saya ketahui sekarang, saya tidak 
akan membawa hewan kurban, dan jika saya tidak membawa hewan kurban, saya akan 
bertahallul (melepaskan ihram).' Lalu Suraqah bin Malik bin Ju'syum berdiri dan 
berkata: 'Ya Rasulullah, apakah ini hanya untuk kita atau untuk selamanya?' Beliau 
bersabda: 'Tidak, tetapi untuk selamanya.' Ali bin Abi Thalib datang dan salah seorang 
dari mereka berkata: 'Saya melaksanakan haji sebagaimana yang dilakukan oleh 
Rasulullah صلى الله عليه وسلم,' dan yang lain berkata: 'Saya melaksanakan haji Rasulullah صلى الله عليه وسلم.' Maka 
Nabi صلى الله عليه وسلم memerintahkan Ali untuk tetap dalam keadaan ihram dan memasukkan hewan 
kurban bersama beliau." (HR. Bukhari, Shahih Bukhari: 2371) 

Di  dalam kitab Sunan Ibnu Majah, nomor 19 dan 20  disebutkan pernyataan 
bahwa Apabila aku menceritakan kepada kalian sesuatu dari Rasulullah صلى الله عليه وسلم, maka 
anggaplah bahwa Rasulullah صلى الله عليه وسلم selalu melakukan yang paling baik, paling benar, dan 
paling bertaqwa.; 



 

 |  
Halaman ini bagian dari buku “Hakekat Taqwa”, dapatkan hadiah buku “Hakekat Taqwa”  

secara lengkap di web site https://www.Tazkiyainstitute.net/hadiah 

91 

 ْ˯ ةَ عَنْ ҫǫبيِ البَْ ҧرِو ˊنِْ مُر ْ́نُ سَعِيدٍ عَنْ شُعْبَةَ عَنْ عمَْ يىَ  ثنََا يحَْ ҧد َ˨ ارٍ  ҧَْ́نُ ˉش دُ  ҧثنََا مُحَم ҧد ترَِيِّ  ˨َ
ِ صَ  ҧ߹ثْتُكمُْ عَنْ رَسُولِ ا ҧد َ˨ ذَا 

Ү
لمَِيِّ عَنْ ̊ليَِِّ ˊْنِ ҫǫبيِ طَالِبٍ قَالَ ا Ҩنِ الس حمَْ ҧبيِ عَبْدِ الرҫǫ ْعَن ҧلى
ي هُوَ ҫǫهْنَاهُ وҫǫَهْدَاهُ وҫǫَتْقَاهُ  ِ ҧ߳ دِيثاً فظَُنҨوا بِهِ ا َ˨  َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا  

Artinya: "Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basyar, telah menceritakan 
kepada kami Yahya bin Sa'id dari Syu'bah dari 'Amr bin Murrah dari Abu Al-Bakhtari 
dari Abu 'Abdurrahman As-Sulami dari Ali bin Abi Thalib, ia berkata: 'Apabila aku 
menceritakan kepada kalian sebuah hadis dari Rasulullah صلى الله عليه وسلم, maka anggaplah bahwa 
hadis itu adalah yang paling baik, paling benar, dan paling bertaqwa.'" (HR. Ibnu 
Majah, Sunan Ibnu Majah: 19) 

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 23986 disebutkan pernyataan bahwa aku 
adalah yang paling bertaqwa di antara mereka kepada Allah Azza wa Jalla;  

ثنََا شُعْبَةُ عَنْ   ҧد َ˨ دُ ˊْنُ جَعْفَرٍ  ҧثنََا مُحَم ҧد ارَةَ يعَْنيِ اˊْنَ ҫǫبيِ حَفْصَةَ عَنْ عِكْرمَِةَ عَنْ ̊اˀَشَِةَ ˨َ عمَُ
فقََ  نِ  ҧԹِقطََر ҫǫوْ  انِيҧانِ  عمَُ ثوԴََْنِ   َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ   ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹رَسُولِ ا كاَنَ ̊لىََ  قَالتَْ  اَ  ҧنهҫǫ َُࠀ التَْ 

نҧ هَذَْ̽نِ ثوԴََْنِ ̎لَِيظَانِ ˔رَْ  Ү
ليَْهِ ̊اˀَشَِةُ ا

Ү
اءَهُ ˊزҥَ فاَبعَْثْ ا َl نҧ فلاԷًَُ قَدْ 

Ү
شحَُ فِيهِمَا فََ̀ثقُْلاَنِ ̊لَيَْكَ وَا

 ҧَيذَْهَبَ بِثوَْبي ҫǫنْ  ُ̽رِيدُ  ҧمَا  ن Ү
ا دٌ  ҧُ̽ريِدُ مُحَم مَا  عَرَفْتُ  قَدْ  قَالَ  ةِ  الْمَ̿سرََْ لىَ 

Ү
ا ثوَْبينَِْ  ̀عُكَ  ِ̩ َ ҫǫيْ لاَ    ي

َ قاَلَ شُعْبَةُ Ҭǫرَاهُ قَالَ قدَْ كَذَبَ لقََدْ عَرَفوُا يعُْطِينيِ دَرَاهمِِي فَˍَلغََ  ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ҧِبيҧالن َ ِߵ  ذَ
مَانةَِ  ҫҢِْدَٓاهمُْ لǫَدِيثاً و َ˨ لҫǫ ҧوْ قَالَ ҫǫصْدَقُهُمْ  َl ِ عَزҧ وَ ҧ߹ِ ُْتْقَاهمҫǫ ِّنيҫǫ 

Artinya: "Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ja'far, telah menceritakan 
kepada kami Syu'bah dari 'Umara, yaitu Ibnu Abi Hafsah, dari 'Ikrimah, dari 'Aisyah 
bahwa ia berkata: 'Rasulullah صلى الله عليه وسلم mengenakan dua pakaian dari Oman atau Qatariyah. 
Maka 'Aisyah berkata kepadanya: 'Dua pakaian ini tebal dan kamu akan berkeringat 
di dalamnya, sehingga akan menjadi berat bagimu. Dan sesungguhnya si Fulan telah 
datang membawa kain, maka kirimlah utusan untuk membelinya dengan cara 
membayar kemudian.' Rasulullah صلى الله عليه وسلم menjawab: 'Aku tahu apa yang Muhammad 
(penjual kain) inginkan, dia hanya ingin mengambil dua pakaianku tanpa memberiku 
dirham (untuk membayar).' Maka hal itu sampai kepada Nabi صلى الله عليه وسلم. Syu'bah berkata: 'Aku 
kira dia (Nabi صلى الله عليه وسلم) berkata: 'Dia telah berdusta, sungguh mereka tahu bahwa aku adalah 
yang paling bertaqwa di antara mereka kepada Allah Azza wa Jalla, atau aku adalah 
yang paling benar dalam berbicara dan paling amanah.'" 

 

 


